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ABSTRACT 

Increasing the growth rate of teak trees is carried out to shorten the tree harvest rotation and reduce the deficit 

of teak timber supply, while maintaining the superiority of wood properties. The study was conducted to 

determine the nature of five-year-old JUN Teak wood in three classes of tree diameter and radial position of the 

trunk. This study arranged in a completely randomized design with factorial combinations of the treatments of 

radial positions and diameter classes consisting of large (18-22 cm), medium (14-18 cm) and small (10-14 cm) 

stem diameters, and the radial position of wood on the trunk based on the tree's ring. Three trees were felled for 

each stem diameter class, totally nine trees were used in this study. The testing of the physical properties of 

wood and the measurement of fiber dimensions were conducted using British Standards 373 and the IAWA 

method, respectively. The results showed that the diameter of the tree and the radial position of the wood had a 

significant effect on fiber thickness, fiber length, and physical properties of wood. The tree growth rate had a 

negative correlation with fiber length (-0.67), fiber wall thickness (-0.65), air-dry moisture content (-0.91) and 

air dry specific gravity (-0.86), and had a positive correlation with fiber diameter (0.61) and green water 

content (0.78). According to the pattern of wood properties in the radial direction, JUN wood harvested at the 

age of five was categorized as juvenile wood. This wood is acceptable as furniture and lightweight construction 

material. 

Keywords: fiber dimension,  fiber thickness, fiber length, physical properties, radial position of the trunk  

ABSTRAK 

Peningkatan pertumbuhan pohon jati dilakukan untuk menurunkan daur panen sehingga dapat mengurangi 

defisit pasokan kayu jati dengan tetap mempertahankan keunggulan sifatnya. Penelitian dilakukan untuk 

mempelajari sifat kayu Jati Unggul Nusantara umur lima tahun pada tiga kelas diameter pohon dan posisi radial 

batang. Perlakuan penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap secara faktorial untuk perlakuan kelas 

diameter yang terdiri dari diameter batang besar (18-22 cm), sedang (14-18 cm) dan kecil (10-14 cm), serta 

posisi radial kayu pada batang berdasar lingkaran tahun pohon. Setiap kelas diameter batang diwakili oleh tiga 

pohon sampel yang masing-masing diuji sifat fisik kayu menggunakan Standar British 373 dan dimensi serat 

menggunakan metode IAWA. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kelas diameter batang berpengaruh 

nyata terhadap tebal serat, panjang serat, dan sifat fisik kayu. Posisi radial kayu berpengaruh nyata terhadap 

dimensi serat, kadar air kayu, dan berat jenis kering udara. Laju pertumbuhan pohon memiliki korelasi negatif  

dengan panjang serat (-0,67), ketebalan dinding serat (-0,65), kadar air kering udara (-0,91) dan berat jenis 

kering udara (-0,86), serta memiliki korelasi positif dengan diameter serat (0,61) dan kadar air segar (0,78). 

Menurut pola sifat pada arah radial, kayu JUN yang dipanen pada usia lima tahun masih termasuk kayu juvenil. 

Kayu ini memenuhi syarat digunakan sebagai bahan baku furniture dan konstruksi ringan. 

Kata kunci: dimensi serat, tebal serat, panjang serat, sifat fisik kayu, posisi radial batang 

I. PENDAHULUAN  

Jati (Tectona grandis L.f.) merupakan 

salah satu jenis pohon tropis terpenting di 

Indonesia. Jenis ini telah ditanam secara luas 

terutama  di pulau  Jawa  oleh Perhutani, bahkan  

 

mulai dikembangkan di luar Jawa. Sifat 

kayunya yang kuat, awet, mudah dikerjakan, 

serta memiliki penampilan yang indah 

menyebabkan kayu jati dikenal sebagai kayu 
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yang bernilai tinggi (Lacret et al., 2012; 

Lukmandaru, 2011; Marsoem et al., 2014). 

Selama ini tanaman jati diketahui memiliki 

pertumbuhan lambat dengan rotasi panen 60 

hingga 80 tahun (Jha, 2016; Perhutani-B, 2019). 

Kebutuhan kayu jati yang terus meningkat, 

sementara ketersediaannya terus berkurang 

(Perhutani-A, 2019), telah mendorong usaha 

menambah ketersediaan dengan mempercepat 

pertumbuhan pohon jati.  

Pertumbuhan batang pohon merupakan 

akumulasi dari pembentukan kayu dan kulit 

kayu hasil pembelahan jaringan meristem. 

Pertumbuhan yang dihasilkan oleh aktivitas 

meristem sekunder menghasilkan pertambahan 

diameter pohon (Shmulsky & Jones, 2019). 

Oleh karena itu diameter pohon, selain tinggi 

(pohon), merupakan indikator penting dalam 

pengukuran pertumbuhan pohon (Mugasha et 

al., 2013; Sumida et al., 2013).  Pertumbuhan 

pohon pada sejumlah spesies selama satu musim 

pertumbuhan tahunan menghasilkan lapisan 

yang disebut lingkaran pertumbuhan yang 

memiliki perbedaan sifat antara kayu yang 

dihasilkan pada awal dan akhir musim 

pertumbuhan (Shmulsky & Jones, 2019). 

Teknologi pemuliaan pohon diterapkan pada 

pohon agar menghasilkan pertumbuhan yang 

lebih cepat dengan bentuk batang yang baik 

(silindris dan lurus) seperti halnya Jati Unggul 

Nusantara (JUN). Sejauh ini, JUN telah ditanam 

di berbagai daerah dengan tingkat pertumbuhan 

lebih cepat, batang lurus dan bulat.  Pada sisi 

lain, perhatian penting ditujukan tidak hanya 

pada peningkatan pertumbuhan pohon hutan, 

tetapi juga pada sifat kayu yang dihasilkannya 

(Karlinasari et al., 2018). Beberapa penelitian 

pada sejumlah kayu tropis tidak menunjukkan 

adanya pengaruh laju pertumbuhan terhadap 

sifat kayunya (Kojima, Yamamoto, Okumura, et 

al., 2009; Naji et al., 2012; Pertiwi et al., 2017). 

Meskipun begitu, peningkatan laju pertumbuhan 

pada tanaman jati dilaporkan menyebabkan 

perubahan sifat kayunya (Marsoem et al., 2014; 

Rizanti et al., 2018; Zahabu et al., 2015). 

Hingga saat ini informasi mengenai 

pertumbuhan JUN maupun sifat kayu yang 

dihasilkan  masih sangat terbatas.  

Keragaman sifat kayu selain terjadi antar 

jenis dan individu pohon, juga terjadi di dalam 

individu pohonnya sendiri. Perbedaan sifat ini 

biasanya terkait dengan pengaruh faktor 

lingkungan dan pendewasaan kambium 

(Shmulsky & Jones, 2019), yang menyebabkan 

perbedaan sifat kayu pada kedudukan radial. 

Hasil penanaman JUN di beberapa wilayah 

memperlihatkan pertumbuhan diameter batang 

yang berbeda, walaupun pada tempat tumbuh 

yang sama.  Studi mengenai sifat kayu jati 

unggul dilakukan pada tiga kelas diameter 

pohon dan perbedaan posisi radial kayu.  Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

optimalisasi pemanfaatan kayu dari jenis cepat 

tumbuh khususnya kayu JUN.  

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada pohon jati 

JUN dari tegakan umur lima tahun yang tumbuh 

di hutan rakyat  di Kecamatan Panjatan, 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia, 7° 54'49,3 "LS dan  

110° 10'19,0"BT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi tegakan Jati Unggul Nusantara di 

Kecamatan Panjatan, Kabupaten 

Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia (7 ° 54'49,3 "S; 

110 ° 10'19,0" E). 

Desain penelitian mengenai sifat kayu ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

dua faktor perlakuan yang disusun secara 

faktorial. Faktor pertama adalah kelas diameter 

pohon yang diklasifikasikan menjadi diameter 
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besar (18-22 cm), sedang (14-18 cm) dan kecil 

(10-14 cm). Faktor kedua adalah posisi radial 

berdasarkan lingkaran tahun pohon 

(R1=merupakan lingkaran tahun pertama/dekat 

empulur, …. R5= lingkaran tahun terakhir/dekat 

kulit). Setiap unit perlakuan diulang tiga kali 

sehingga digunakan sembilan sampel pohon 

penelitian. Setiap sampel pohon ditebang dan 

dari potongan batang setinggi dada (1,3 m dari 

pangkal batang) dibuat cakram (disk) dengan 

ketebalan dua cm. Setiap cakram dibuat dua 

potongan sampel pada arah utara batang, yaitu 

satu potong  dengan lebar dua cm untuk 

pengujian sifat fisika kayu dan potongan lain 

dengan lebar satu cm untuk pengukuran dimensi 

serat kayu. Pengujian sifat fisika kayu yang 

meliputi kadar air dan berat jenis mengikuti 

standar British (British-Standard, 1957) yang 

dimodifikasi sesuai dengan ukuran sampel yang 

dapat diperoleh. Pengukuran dimensi serat kayu 

menggunakan metode IAWA (IAWA, 2008). 

Data dan hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis varian. Sumber variasi 

yang menunjukkan hasil signifikan, dilakukan 

uji lanjut dengan Duncan's multiple range test 

(DMRT). Analisis korelasi digunakan untuk 

menentukan hubungan antar sifat kayu yang 

relevan. Koefisien korelasi dihitung dengan 

rumus: 

𝑛∑ 𝑥𝑖 𝑦𝑖 −(∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖) 

𝑟𝑥𝑦 =  

         √{𝑛∑𝑥𝑖
 2
 − (∑𝑥𝑖)

2
} − {𝑛∑ 𝑦𝑖

2
 − (∑𝑦𝑖)

2
} 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi pearson 

𝑥𝑖 = Variabel independen 

𝑦𝑖 = Variabel dependen 

𝑛 = Banyak sampel 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi analisis varians dari 

pengukuran diameter serat dan pengujian sifat 

fisik kayu JUN ditampilkan pada Tabel 1. 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

perbedaan kelas diameter berpengaruh secara 

signifikan terhadap dimensi serat (kecuali 

diameter serat). Sementara itu posisi radial kayu 

berpengaruh secara signifikan terhadap dimensi 

serat dan sifat fisik kayu yang diamati. Interaksi 

kedua perlakuan tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap semua sifat kayu yang 

diamati. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis varian masing-

masing sifat kayu 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: **=sangat signifikan; *=signifikan; 

ns=non signifikan; r
2
 = koefisien 

determinasi 

 Panjang serat A.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan 

kelas diameter dan posisi radial berpengaruh 

secara signifikan terhadap panjang serat. Hasil 

uji lanjut menunjukkan bahwa panjang serat 

meningkat dari pohon dengan kelas diameter 

besar ke kelas diameter kecil, tetapi panjang 

serat yang dihasilkan oleh pohon kelas diameter 

sedang dan kecil tidak berbeda nyata. Dari 

aspek ini peningkatan kecepatan pertumbuhan 

sampai pada batas tertentu dapat tidak 

berdampak pada pengurangan panjang serat 

kayu yang dihasilkan. 

Tabel 2. Rerata panjang serat (mm) dan lebar 

lingkaran tahun (cm) berdasarkan posisi 

radial dan kelas diameter 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor menunjukkan tidak berbeda 

nyata; Kor.= nilai korelasi, ps = panjang 

serat, llt= lebar lingkaran tahun 
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Pada arah radial terjadi peningkatan 

panjang serat secara signifikan setiap dua tahun 

pertumbuhan, kecuali pada awal pertumbuhan 

(lingkaran tahun pertama). Hasil ini mirip 

dengan hasil yang dilaporan pada kayu jati yang 

tumbuh di Gunungkidul (Marsoem et al., 2014) 

maupun pada tegakan jati alam di Timor Timur 

(Cardoso et al., 2015). 

Serat kayu JUN yang dihasilkan dari 

lingkaran tahun keempat (umur empat tahun) 

dan kelima (umur lima tahun) secara berturut-

turut sama dan lebih panjang dari serat kayu jati 

unggul JPP berusia 7 tahun yaitu 1,015 mm 

(Basri & Wahyudi, 2013). Panjang serat ini 

hampir sama dengan serat JPP berusia 9 tahun 

yaitu 1,150 mm (Wahyudi & Arifien, 2005). 

Perbedaan hasil ini erat kaitannya dengan 

kondisi tempat tumbuh serta sifat genetis dari 

pohon jati yang ditanam. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa  pohon JUN, yang 

merupakan hasil pengembangan dari jati unggul 

JPP, pada umur yang lebih muda telah mampu 

menghasilkan sifat kayu yang sama baik dengan 

JPP.  

Peningkatan panjang serat yang terjadi 

sampai umur lima tahun menunjukkan bahwa 

sampai umur tersebut pohon masih 

menunjukkan perkembangan menuju kayu 

dewasa yang dikenal sebagai kayu juvenil (Gryc 

et al., 2011; Lachenbruch et al., 2011; Shmulsky 

& Jones, 2019). Hasil ini seperti yang 

dilaporkan sebelumnya bahwa proporsi kayu 

juvenil tanaman jati sampai usia 20 tahun masih 

berkisar 80-100% tergantung pada laju 

pertumbuhan (Bhat et al., 2001). Penurunan 

panjang serat seiring dengan pertambahan 

diameter pohon serta hasil analisis korelasi 

antara laju pertumbuhan dan panjang serat 

dengan nilai r = -0,67 menunjukkan penurunan 

laju pertumbuhan akan diikuti oleh peningkatan 

panjang serat. Hasil penelitian ini tidak seperti 

yang dilaporkan sebelumnya bahwa 

pertambahan panjang serat berbanding lurus 

dengan laju pertumbuhan (Anish et al., 2015; 

Missanjo & Matsumura, 2016). Sementara hasil 

penelitian lain melaporkan bahwa laju 

pertumbuhan tidak berpengaruh nyata terhadap 

perubahan panjang serat (Malik & Abdelgadir, 

2015). Perbedaan kecenderungan ini 

mengindikasikan besarnya pengaruh spesies, 

individu pohon  maupun tempat tumbuh 

terhadap karakteristik kayu yang dihasilkan 

(Shmulsky & Jones, 2019). 

 Diameter serat  B.

Tabel 3 menunjukkan rerata diameter 

serat sebesar 18,8 μm. Diameter serat cenderung 

turun dari lingkaran tahun dekat empulur 

(lingkaran tahun pertama) ke arah bagian dekat 

kulit kayu (lingkaran tahun terakhir), sementara 

itu diameter serat lebih cenderung meningkat 

dari pohon berkelas diameter kecil ke besar. 

Diameter serat terbesar diperoleh di lingkaran 

tahun bagian dalam kelas diameter besar. 

Diameter serat terkecil diperoleh di lingkaran 

luar pohon berkelas diameter kecil. 

Tabel 3. Rerata diameter serat (μm) berdasarkan 

posisi radial dan kelas diameter 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor tidak berbeda nyata; ds = 

diameter serat, llt = lebar lingkaran tahun 

yang mengacu pada Tabel 2 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

posisi radial kayu berpengaruh signifikan 

terhadap diameter serat yang dihasilkan, tetapi 

kelas diameter batang dan interaksi keduanya 

tidak berpengaruh signifikan. Hasil uji lanjut 

menunjukkan hasil dalam pola yang 

bertentangan dengan variabilitas panjang serat. 

Penurunan diameter serat terlihat dari lingkaran 

tahun dekat empulur hingga lingkaran tahun 

dekat kulit kayu. Penurunan diameter serat pada 

arah radial (seiring bertambahnya umur pohon) 

mengindikasikan peningkatan kualitas kayu 
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untuk tujuan utama pemanfaatan kayu JUN 

sebagai bahan konstruksi dan mebeler. Hasil ini 

juga memperkuat indikasi bahwa pohon JUN 

masih dalam periode menghasilkan kayu 

muda/juvenil, merujuk pada kemiripan karakter 

kayu yang dihasilkan pada periode awal 

pertumbuhan pohon (Shmulsky & Jones, 2019). 

Hasil yang berbeda dilaporkan terjadi pada 

Alnus glutinosa (Kiaei et al., 2016). Sebaran 

diameter serat berkorelasi positif dengan laju 

pertumbuhan (r = 0,61). Ini berarti 61% 

peningkatan laju pertumbuhan akan diikuti oleh 

peningkatan diameter serat. Dalam aspek ini, 

peningkatan laju pertumbuhan akan berdampak 

kurang baik terhadap sifat kayu JUN sebagai 

bahan baku konstruksi dan furnitur, karena akan 

menurunkan berat jenis kayu.  Korelasi ini tidak 

seperti yang dilaporkan pada Gmelina arborea 

(Fo & Roque, 2007) atau pada Populus nigra 

(Efhamisisi et al., 2016). 

 Tebal dinding serat C.

Nilai tebal dinding serat yang ditampilkan 

pada Tabel 4 menunjukkan peningkatan tebal 

dinding serat secara konsisten dari pohon 

dengan kelas diameter besar ke kelas diameter 

kecil. Peningkatan tebal dinding serat juga 

terjadi dari kayu dekat empulur (lingkaran tahun 

pertama) ke arah kulit kayu (lingkaran tahun 

terakhir). 

Tabel 3. Rerata diameter serat (μm) berdasarkan 

posisi radial dan kelas diameter 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor tidak berbeda nyata; ds = 

diameter serat, llt = lebar lingkaran tahun 

yang mengacu pada Tabel 2 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 

kelas diameter pohon dan posisi radial kayu 

dalam batang berpengaruh signifikan terhadap 

ketebalan dinding serat, seperti yang dilaporkan 

sebelumnya pada kayu jati (Hidayati et al., 

2014; Wahyudi et al., 2014). Hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa serat paling tebal diperoleh 

dari posisi lingkaran tahun keempat hingga 

kelima (dekat dengan kulit kayu). Peningkatan 

tebal dinding sel secara progresif dari empulur 

menuju kulit mengindikasikan sifat kayu juvenil 

dengan ciri dinding sel tipis pada awal 

pertumbuhan dan bertambah dengan cepat ke 

bagian luar batang (Shmulsky & Jones, 2019). 

Sementara itu, hasil analisis korelasi 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bertolak belakang antara laju pertumbuhan 

dengan ketebalan dinding serat. Peningkatan 

laju pertumbuhan 65% akan menurunkan 

ketebalan serat. Nilai korelasi tersebut termasuk 

tinggi (Sugiyono, 2013). Seperti halnya dengan 

diameter serat kayu, peningkatan laju 

pertumbuhan akan menghasilkan kayu yang 

semakin kurang menguntungkan dalam 

pemanfaatannya sebagai bahan konstruksi. 

Selain fraksi lumen, ketebalan dinding sel 

sangat menentukan kerapatan kayu (Zieminska 

et al., 2014). Hasil ini  tidak seperti yang pernah 

dilaporkan bahwa peningkatan laju 

pertumbuhan secara signifikan meningkatkan 

tebal dinding serat (Malik & Abdelgadir, 2015). 

 Kadar air D.

Hasil  pengukuran  kadar  air  segar 

(Tabel 5) menunjukkan bahwa kadar air segar 

kayu JUN berkisar 109-139%. Rerata kadar air 

segar adalah adalah 122,58%.  Tingginya 

kisaran kadar air segar ini masih dalam kisaran 

kadar air segar kayu secara umum yaitu ≥ 100% 

(Shmulsky & Jones, 2019). Kadar air ini hampir 

sama dengan kadar air segar klon jati dari India 

yang mencapai kisaran 117-137% (Shukla & 

Viswanath, 2014), tetapi lebih tinggi dari hasil 

penelitian pada tegakan jati (Basri & Wahyudi, 

2013; Marsoem et al., 2014). Tingginya kadar 

air segar kayu berdampak kurang 

menguntungkan dalam proses pengangkutan 

dan potensi  serangan  organisme  perusak kayu.  
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Kadar air cenderung turun dari pohon 

berkelas diameter besar hingga kecil. Pola ini 

juga terjadi mulai lingkaran tahun pohon dekat 

empulur (lingkaran tahun pertama) ke arah kulit 

(lingkaran tahun pohon terakhir) menyerupai 

diameter serat kayu.   

Hasil analisis varian menunjukkan 

adanya pengaruh yang nyata dari perbedaan 

posisi radial dalam batang maupun kelas 

diameter batang. Kecenderungan penurunan 

kadar air dari empulur ke arah bagian kulit 

menunjukkan rongga sel yang lebih sedikit pada 

lingkaran tahun dekat kulit kayu. Hal ini 

didukung hasil pengamatan yang menunjukkan 

turunnya diameter serat seperti ditampilkan 

pada Tabel 3 sedangkan ketebalan dinding serat 

meningkat dari lingkaran tahun pertama ke 

lingkaran  kelima  seperti  ditampilkan  pada 

Tabel 4. Peningkatan tebal dinding dan 

penurunan diameter serat menjelaskan pola 

sebaran berat jenis pada arah radial yang 

dilaporakan pada kayu jati di hutan rakyat 

Gunungkidul (Marsoem et al., 2014). 

Tabel 5. Kadar air segar (%) berdasarkan posisi 

radial dan kelas diameter.   

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor tidak berbeda nyata; Kor= 

Nilai korelasi; kas = kadar air segar; llt: 

lebar lingkaran tahun yang mengacu pada 

Tabel 2 

Hasil analisis korelasi antara laju 

pertumbuhan tahunan dan kadar air segar 

menunjukkan klasifikasi nilai korelasi yang 

tinggi (Sugiyono, 2013). Nilai tersebut 

menunjukkan 78% peningkatan laju 

pertumbuhan akan diikuti oleh peningkatan 

kadar air kayu segar. Laju pertumbuhan pohon 

yang tinggi cenderung memiliki diameter serat 

yang lebih besar dan berdampak pada tingginya 

kadar air segar. Peningkatan diameter serat 

(Tabel 2) serta penurunan tebal dinding serat 

(Tabel 3)  seiring peningkatan laju pertumbuhan 

mengakibatkan rongga sel semakin besar. 

Kandungan air pada kayu segar mengisi 

sebagian rongga sel dan dinding sel. Semakin 

besarnya rongga sel akan meningkatkan 

kemampuan menyimpan air di dalamnya 

(Shmulsky & Jones, 2019). 

Tabel 6. Variabilitas kadar air kering udara (%) 

berdasarkan posisi radial dan kelas 

diameter 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor tidak berbeda nyata; kaku = 

kadar air kering udara; llt: lebar lingkaran 

tahun yang mengacu pada Tabel 2 

Tabel 6 menunjukkan rata-rata kadar air 

kering udara kayu JUN sebesar 15,25 dengan 

kisaran 14,35 - 15,43%. Peningkatan kadar air 

kayu terjadi dari batang kelas diameter besar ke 

kecil dan dari posisi kayu dekat empulur ke 

kulit kayu. Hasil pengukuran kadar air kayu 

kering udara ini termasuk tinggi. Kadar air 

kering udara secara umum  yang berkisar 12-

16% (Shmulsky & Jones, 2019). Tingginya 

kadar air kering udara kemungkinan terkait 

dengan waktu pengukuran yang dilakukan pada 

bulan Nopember (musim hujan). Kelembaban 

udara yang tinggi berdampak pada kadar air 

kayu kering udara, mengacu pada sifat kayu 

yang higroskopis (Glass & Zelinka, 2010; 

Panshin & de Zeeuw, 1980).  Hasil analisis 

varian menunjukkan bahwa diameter batang dan 

posisi kayu dalam arah radial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variasi kadar air 

kayu kering udara. Pada arah radial, kadar air 

kayu meningkat secara signifikan dari lingkaran 

pertama ke lingkaran kedua, setelah itu 

peningkatan yang nyata terjadi setiap dua tahun 



Sifat Kayu Jati Unggul Nusantara (Tectona grandis L.f.) Pada Tiga Kelas Diameter Pohon 

Gudiwidayanto Sapto Putro, Sri Nugroho Marsoem, Joko Sulistyo dan Suryo Hadiwinoto 

15

hingga tahun kelima. Tingginya kadar air kering 

udara pada kayu bagian batang dekat kulit besar 

kemungkinan terkait dengan mulai terbentuknya 

kayu teras pada bagian dekat empulur. 

Keberadaan kayu teras yang tersusun oleh sel-

sel  yang sudah  tidak memiliki  fungsi fisiologis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemungkinan menyebabkan kadar air kayu 

turun dan tidak sebesar kadar air pada bagian 

kayu yang masih hidup. Kayu teras dilaporkan 

memiliki kadar air yang lebih rendah daripada 

kayu gubal (Herritsch, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan antara kadar air kering udara dengan Panjang serat dan ketebalan dinding serat. KAU = 

Kadar Air Kering Udara; PS = Panjang Serat; TDS = Ketebalan Dinding Serat. 

 

Kadar air kayu dari batang berdiameter 

besar dan sedang tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan, tetapi batang berdiameter kecil 

memiliki kadar air kayu yang secara signifikan 

lebih tinggi daripada keduanya. Pola ini 

berlawanan dengan pola variabilitas diameter 

serat dan kadar air segar kayu yang ditampilkan 

pada Tabel 3 dan Tabel 5, tetapi mirip dengan 

pola panjang serat dan tebal dinding serat yang 

ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 4. 

Tingginya nilai korelasi seperti terlihat pada 

Gambar 2 mengindikasikan peran panjang serat 

dan tebal dinding sel dalam meningkatkan 

jumlah air yang mampu diikat oleh kayu. 

 Berat jenis kayu E.

Nilai rata-rata berat jenis kayu kering 

udara secara keseluruhan adalah 0,485. Pohon 

dengan diameter besar cenderung memiliki 

berat jenis yang lebih rendah dibandingkan 

dengan diameter kecil, sementara berat jenis 

cenderung meningkat pada arah radial, dari 

dekat empulur menuju kulit. 

Tabel 7.Berat jenis kayu kering udara berdasarkan   

posisi radial dan kelas diameter 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama 

di setiap faktor tidak berbeda nyata; 

bjku=panjang serat; llt= lebar lingkaran 

tahun yang mengacu pada Tabel 2 

Berat jenis kering udara kayu JUN lebih 

tinggi dari berat jenis JPP umur lima tahun 

bahkan hampir sama dengan JPP umur tujuh 

tahun (Basri & Wahyudi, 2013), serta dalam 

kisaran berat jenis klon jati dewasa dari Costa 

Rica (Arce & Moya, 2015). Hasil ini 

menunjukkan keberhasilan pengembangan jati 

JUN baik dalam hal produktivitas volumentrik 

maupun  kualitas  kayunya. Hasil analisis varian  
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menunjukkan bahwa perbedaan diameter batang 

dan posisi kayu dalam arah radial secara 

signifikan mempengaruhi variabilitas berat jenis 

kayu kering udara. Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa peningkatan pertumbuhan dari diameter 

sedang menuju diameter besar tidak mengurangi 

berat jenis kayu secara nyata. Hasil ini dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan sistem 

silvikultur dikaitkan dengan upaya 

mempertahankan kualitas kayunya. Pada arah 

radial  peningkatan   berat   jenis   terjadi  secara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gradual. Peningkatan secara signifikan terjadi 

setelah tiga sampai empat tahun pertumbuhan. 

Peningkatan berat jenis yang berlangsung secara 

gradual ini agak berbeda dengan umumnya kayu 

juvenil yang ditandai oleh perubahan cepat 

dalam karakteristik kayu, termasuk berat jenis 

kayu (Gryc et al., 2011; Lachenbruch et al., 

2011). Peningkatan berat jenis pada posisi radial 

juga dilaporkan pada kayu Acacia 

auriculiformis (Mohamad & Marsoem, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan antara berat jenis kering udara (BJ) dengan diameter serat (DS), panjang serat (PS), dan 

tebal dinding serat (TDS).  

Hasil analisis korelasi antara laju 

pertumbuhan dan berat jenis kayu menunjukkan 

86% peningkatan laju pertumbuhan akan 

menurunkan berat jenis kayu. Hubungan berat 

jenis dan laju pertumbuhan ini juga didukung 

oleh hasil pengamatan pada rendahnya berat 

jenis kayu dari batang pohon. Hasil yang 

berbeda diperoleh dari studi pada kayu jati 

(Jayawardana & Amarasekera, 2009) maupun 

pada spesies Gmelina arborea (Kojima, 

Yamamoto, Marsoem, et al., 2009) yang tidak 

menunjukkan adanya hubungan antara laju 

pertumbuhan dengan berat jenis kayu. 

Nilai berat jenis kayu kering udara 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan data 

lain dimensi serat (Gambar 3). Hubungan antara 

berat jenis dan sifat anataomi kayu juga 

dilaporkan pada beberapa hasil penelitian 

sebelumnya (Fujiwara et al., 1991; Haroen, 

2017; Yudhanto & Sulistyo, 2013; Zieminska et 

al., 2014).  

IV. KESIMPULAN 

Kayu JUN umur lima tahun tersusun atas 

serat dengan rata-rata panjang 0,951 mm, 

diameter 18,8 μm, dan tebal dinding 3,806 µm, 

serta dengan karakteristik kadar air segar 

122,58%, kadar air kering udara 15,25% dan 

berat jenis pada kondisi kering udara 0,485.  

Kelas diameter pohon dan posisi radial kayu 

berpengaruh signifikan terhadap dimensi serat 

dan sifat fisik kayu, kecuali pada diameter serat 

kayu. Tingkat pertumbuhan pohon memiliki 

korelasi negatif dengan panjang serat, ketebalan 

dinding serat, kadar air dan berat  jenis  kering  

udara, serta memiliki korelasi positif dengan 

diameter serat dan kadar air segar. Berat jenis 

kayu berkorelasi positif dengan panjang serat 
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dan tebal dinding serat tetapi berkorelasi negatif 

dengan diameter serat. Menurut pola sifat kayu 

pada arah radial, kayu JUN yang dipanen pada 

usia lima tahun masih termasuk kayu juvenil. 

Kayu ini bisa digunakan sebagai bahan baku 

mebel dan konstruksi ringan dengan perlakuan 

pengawetan, tetapi kurang sesuai untuk bahan 

konstruksi berat. 
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